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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman kebutuhan manusia pun semakin 

banyak salah satunya yaitu kebutuhan akan tempat tinggal yang layak 

huni. Sebagai kebutuhan primer manusia disamping sandang dan 

pangan, rumah memiliki peran yang sangat penting untuk 

keberlangsungan hidup suatu individu. Secara umum rumah 

merupakan bangunan yang dibuat oleh manusia dan dijadikan sebagai 

tempat tinggal selama periode tertentu. Menurut UU No. 1 Tahun 2011 

tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, perumahan adalah 

kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman, bisnis perkotaan 

maupun pedesaan, yang dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan 

utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni. 

Kesejahteraan masyarakat dapat dilihat berdasarkan 

keberadaan rumah yang mereka miliki. Menurut Rusdiana (2022:106) 
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bagi pegawai, kesejahteraan dapat bermakna sebagai suatu 

penghasilan atau gaji. Kesejahteraan pegawai merupakan balas jasa 

pelengkap yang diberikan oleh sebuah perusahaan pada pegawainya, 

baik itu dalam bentuk barang, uang, ataupun jasa layanan lain yang 

bisa memberikan kepuasan untuk pegawai pada saat bekerja. 

Kesejahteraan pegawai merupakan sebuah program yang berfokus 

pada dua hal yaitu pekerjaan pegawai dan lingkungan kerja tempat 

pegawai tersebut bekerja. Kesejahteraan pegawai menitikberatkan 

hubungan antara lingkungan kerja dan pekerjaan pegawai. Sebagai 

balas jasa pelengkap dari perusahaan, kesejahteraan pegawai ada 

beberapa jenis salah satunya yaitu fasilitas yang berupa rumah, tempat 

ibadah, kendaraan, sarana dan prasarana olahraga, dan lain 

sebagainya. 

Dalam UU No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan 

Permukiman telah diatur bahwa rumah tidak hanya dimiliki secara 

pribadi tetapi juga dimiliki oleh pemerintah. Pemerintah memberikan 

fasilitas pinjaman berupa rumah dinas kepada pegawai untuk 

menambah semangat dan produktivitas kerja pegawai. Disebut fasilitas 

pinjaman karena saat masa tugasnya telah selesai pegawai yang 

bersangkutan akan mengembalikan rumah dinas tersebut. Rumah 

dinas atau rumah negara diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 11 

Tahun 2008, yang menyebutkan bahwa rumah negara atau disebut 

dengan rumah dinas merupakan rumah yang dimiliki oleh negara dan 
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berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan 

keluarga serta menunjang pelaksanaan tugas pejabat dan/atau 

pegawai negeri. Pada prinsipnya rumah dinas tidak dapat 

dipindahtangankan kecuali dalam keadaan tertentu, seperti sudah tidak 

digunakan lagi oleh perusahaan, penghuni yang sah telah mencapai 

masa pensiun, dan adanya mutasi. 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai perusahaan milik 

negara juga menyediakan fasilitas berupa rumah dinas untuk 

karyawannya. Secara umum rumah dinas diberikan kepada karyawan 

BUMN dengan jabatan yang tinggi, misalnya level manajer ke atas. 

Namun, karyawan biasa juga bisa mendapatkan rumah dinas dengan 

adanya pertimbangan-pertimbangan lain. Misalnya karyawan 

perusahaan perkebunan atau pertambangan yang lokasinya jauh di 

luar kota (Susanti dalam Sindonews, 18 Maret 2023). 

Pemberian fasilitas berupa rumah dinas merupakan suatu 

komitmen perusahaan untuk memberikan kenyamanan dan manfaat 

bagi pegawai yang bersangkutan. Adanya fasilitas berupa rumah bagi 

pegawai merupakan salah satu bentuk pemenuhan kebutuhan dasar 

akan perumahan. Jika perusahaan mampu memberikan fasilitas 

berupa rumah untuk pegawainya maka perusahaan tersebut mampu 

memberikan kebutuhan yang sangat penting untuk pegawai tersebut. 

Dengan pemberian fasilitas rumah tersebut pegawai bisa memiliki 

komitmen dan rasa setia yang tinggi kepada perusahaan yang telah 
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berjasa menyediakan rumah bagi mereka (Nilasari, 2016:133). Hal ini 

tentunya tidak lepas dari peranan administrasi yang memegang peran 

penting dalam kelancaran pemberian fasilitas berupa rumah dinas.  

Menurut Taufiqurokhman (2021:2) administrasi merupakan 

sebuah fungsi yang memiliki peran yang sangat penting dalam 

mencapai kelancaran usaha kegiatan, ataupun aktivitas yang dilakukan 

oleh perusahaan atau organisasi. Administrasi dapat dikatakan sebagai 

urat nadi perusahaan karena dengan adanya administrasi, perusahaan 

dapat memperoleh fakta serta keterangan yang diperlukan untuk 

membuat sebuah perencanaan secara detail dan keterangan atau data 

seperti catatan yang akurat, laporan serta formulir yang merupakan 

tugas administrasi. Setiap perusahaan sangat memerlukan administrasi 

yang baik dan tepat guna. Dengan adanya administrasi dapat 

membantu perusahaan dalam mengolah segala informasi yang 

berkaitan dengan perusahaan. Administrasi diatur sebaik mungkin 

melalui berbagai tahapan yang teratur sehingga membuat segala 

sesuatu yang dilakukan oleh perusahaan menjadi efektif dan efisien.  

PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai-Bali merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak 

dalam bidang layanan terkait bandar udara dan pelayanan jasa terkait 

bandar udara dan usaha lainnya. Sebagai perusahaan BUMN yang 

besar, PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai-Bali menyediakan berbagai fasilitas yang dapat dinikmati oleh para 
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pegawainya, salah satunya yaitu fasilitas berupa rumah dinas. Namun 

pegawai tidak dapat menempati rumah dinas perusahaan begitu saja. 

Ada beberapa tahap yang harus dilewati oleh pegawai sesuai dengan 

Standard Operating Procedure (SOP) yang berlaku di perusahaan. 

Standard Operating Procedure (SOP) merupakan pedoman 

tertulis yang berisi mengenai tata cara, tahapan proses dalam 

melaksanakan pekerjaan dan memastikan kegiatan operasional 

perusahaan berjalan dengan baik. Adanya Standard Operating 

Procedure (SOP) sangat mempengaruhi proses penentuan 

penempatan rumah dinas oleh pegawai. Standard Operating Procedure 

(SOP) akan membantu perusahaan untuk meningkatkan efisiensi 

kegiatan perusahaan dengan menyediakan panduan yang jelas 

mengenai langkah-langkah yang harus diikuti dalam menjalankan suatu 

proses, sehingga pegawai yang menangani administrasi rumah dinas 

dapat melakukan tugasnya dengan lebih cepat dan efisien. Dengan 

adanya Standard Operating Procedure (SOP) maka perusahaan bisa 

menghindari kesalahan ataupun kendala yang mungkin terjadi pada 

saat proses penentuan penempatan rumah dinas berlangsung. 

Dalam penempatan rumah dinas PT Angkasa Pura I Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali dilakukan beberapa 

tahapan sebelum akhirnya pegawai yang bersangkutan dapat 

menempati rumah dinas yang telah ditentukan. Mulai dari pengajuan 

permohonan, evaluasi perangkingan, hingga akhirnya pegawai yang 
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bersangkutan menempati rumah dinas perusahaan. Banyaknya 

pegawai pada PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai-Bali berbanding terbalik dengan jumlah rumah dinas yang 

tersedia. Oleh karena itu, tidak semua pegawai yang mengajukan 

permohonan mendapatkan kesempatan untuk menempati rumah dinas 

tersebut. Ketidakseimbangan tersebut menyebabkan adanya 

permasalahan seperti keterlambatan penempatan rumah dinas dan 

kurangnya informasi terhadap proses penempatan rumah dinas.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dari itu 

penulis tertarik untuk mengangkat judul yaitu “Standard Operating 

Procedure (SOP) dalam Penentuan Penempatan Rumah Dinas 

Pegawai di PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai-Bali” 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

pokok masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana Standard 

Operating Procedure (SOP) dalam penentuan penempatan rumah 

dinas pegawai di PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai-Bali? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk melakukan analisis 

dan menginterpretasikan data terkait Standard Operating Procedure 
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(SOP) dalam penentuan penempatan rumah dinas pegawai di PT 

Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diambil dalam penelitian ini, antara 

lain ialah: 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dipergunakan sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi Diploma III (D3) pada Jurusan Administrasi 

Bisnis di Politeknik Negeri Bali. Penelitian ini diharapkan menambah 

wawasan, pengalaman, dan ilmu yang lebih mendalam bagi penulis 

mengenai rumah dinas.  

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran terutama pada 

Unit General Services mengenai permasalahan yang ada di PT 

Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali 

dan mencoba memberikan alternatif pemecahan masalah yang ada, 

khususnya untuk meningkatkan pelaksanaan Standard Operating 

Procedure (SOP) dalam penentuan penempatan rumah dinas 

pegawai di PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai-Bali. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pertimbangan sebagai acuan untuk penulisan Tugas Akhir 
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khususnya bagi mahasiswa jurusan Administrasi Bisnis Politeknik 

Negeri Bali yang melakukan penelitian sejenis. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah PT 

Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali 

yang beralamat di Gedung Wisti Sabha PT. Angkasa Pura I Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali, Jalan I Gusti Ngurah 

Rai, Tuban, Kuta, Bali. 

2. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Standard 

Operating Procedure (SOP) dalam penentuan penempatan rumah 

dinas pegawai di PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai-Bali. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2019:9) data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, 

kalimat, narasi, gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar, dan 

foto. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah 

keterangan-keterangan dan informasi mengenai Standard 

Operating Procedure (SOP) dalam penentuan penempatan rumah 
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dinas pegawai di PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional 

I Gusti Ngurah Rai-Bali. 

b. Sumber Data 

1) Data Primer 

Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2019:194). Dalam 

penelitian ini data diperoleh dari unit General Services PT 

Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai-

Bali. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2019:194). Data 

sekunder ini diperoleh dari dokumen-dokumen di perusahaan 

maupun buku dan literatur lain yang relevan dengan topik 

penelitian ini yaitu Standard Operating Procedure (SOP) dalam 

penentuan penempatan rumah dinas pegawai di PT Angkasa 

Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data untuk mengamati 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan 

responden (Sugiyono, 2019:203) yang dilakukan dengan 
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pengamatan secara langsung di lapangan yang tidak hanya 

dibatasi pada orang namun juga obyek-obyek yang ada di PT 

Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai-

Bali terkait dengan Standard Operating Procedure (SOP) dalam 

penentuan penempatan rumah dinas pegawai.  

2) Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui komunikasi 

secara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancara 

tidak terstruktur dimana pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan dan kemudian akan diajukan kepada narasumber 

melalui telepon dengan kata online menggunakan media 

Whatsapp. Informasi diperoleh dengan menanyakan kepada 

staff yang menangani administrasi rumah dinas di unit General 

Service PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai-Bali. 

3) Studi Dokumentasi 

Studi Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data atau 

informasi yang diperoleh dari dokumen, arsip, atau literatur 

yang berhubungan dengan Standard Operating Procedure 

(SOP) dalam penentuan penempatan rumah dinas pegawai di 
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PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai-Bali. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu sebuah metode 

yang digunakan untuk mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan 

yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 

penelitian dilakukan (Mukhtar, 2013:10). Dalam penelitian ini, 

metode yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan Standard Operating 

Procedure (SOP) dalam Penentuan Penempatan Rumah Dinas 

Pegawai di PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai-Bali.  

.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai Standard 

Operating Procedure (SOP) dalam Penentuan Penempatan Rumah 

Dinas Pegawai di PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai-Bali maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Standard Operating Procedure (SOP) dalam penentuan penempatan 

rumah dinas pegawai di PT Angkasa Pura I Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali terdiri dari serangkaian tahap 

serta memiliki beberapa syarat dan ketentuan yang harus dipahami 

oleh seluruh pegawai terutama pada Unit General Services. 

Pengajuan permohonan sampai dengan penempatan rumah dinas 

dapat berjalan dengan lancar apabila pegawai mengikuti aturan yang 

ada. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang 

mungkin terjadi dalam penentuan penempatan rumah dinas pegawai 
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di PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai-

Bali. 

2. Evaluasi dengan sistem perangkingan memiliki 7 (tujuh) kriteria yang 

menjadi patokan untuk menentukan pegawai yang layak menempati 

rumah dinas. Namun, dari ketujuh kriteria tersebut golongan 

merupakan kriteria yang paling menentukan apakah pegawai 

tersebut akan mendapatkan rumah dinas atau tidak karena semakin 

tinggi golongan pegawai maka bobotnya juga semakin besar. 

3. Kendala-kendala dalam penentuan penempatan rumah dinas 

pegawai di PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai-Bali yaitu:  

a. Proses penandatanganan berkas terhambat dikarenakan 

pejabat yang berwenang sedang melaksanakan dinas di luar 

kota. 

b. Adanya keluhan dari pegawai yang mengajukan permohonan 

peminatan menempati rumah dinas karena tidak adanya 

kepastian tentang kelanjutan dari proses pengajuan rumah 

dinas.  
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sebagai bahan 

masukan bagi perusahaan sebagai berikut: 

1. Penandatanganan berkas terhambat dikarenakan pejabat yang 

berwenang sedang melaksanakan dinas di luar kota, untuk itu 

sebaiknya PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai-Bali menyiapkan alternatif lain dalam proses 

penanganan berkas seperti penanganan berkas secara elektronik 

sehingga proses penandatanganan tidak terhambat dan dapat 

dilakukan secara elektronik. 

2. Adanya keluhan dari pegawai yang mengajukan permohonan 

peminatan menempati rumah dinas, untuk itu sebaiknya PT 

Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali 

tetap menjaga komunikasi dengan pegawai yang bersangkutan 

dengan cara aktif melakukan sosialisasi secara berkala kepada 

pegawai mengenai proses pemberian rumah dinas termasuk 

kriteria-kriteria yang mempengaruhi hasil evaluasi, jumlah peminat, 

dan ketersediaan rumah dinas.  
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